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[bookmark: _Toc175039658][bookmark: _GoBack]BAB I
[bookmark: _Toc175039659]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc175039660]Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting terlebih untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Pengertian pendidikan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Perkembangan yang sangat pesat dalam bidang pendidikan semakin maju. Pendidikan saat ini sangat jauh berbeda dengan pendidikan pada zaman dahulu. Dengan adanya teknologi menambah informasi. Jika zaman dahulu hanya mengandalkan buku saja, maka pada zaman sekarang para siswa bisa mencari ilmu lewat internet atau buku digital, serta dengan perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan sekarang penyampaian materi menjadi lebih menarik materi yang disampaikan bisa berupa video ataupun berupa powerpoint. 
Dilansir dari kompas.com konten visual lebih digemari kalangan remaja saat ini, menurut para survey ternyata gen Z lebih menyukai konten dalam bentuk visual dibandingkan tulisan, mulai dari konten YouTube, reels Instagram, Video TikTok, artikel blog, dan masih banyak yang lainnya. Konten visual lebih mudah diterima oleh gen Z karena membuat mereka tak perlu fokus pada satu aktivitas (Ayunanda pininta kasih, 2021). Trend yang lebih kuat dan berguna dalam bidang teknologi pendidikan yang akan muncul ditahun-tahun mendatang, yang akan mengarah pada lingkungan pembelajaran yang lebih komprehensif dan efektif, Platform pembelajaran seluler dan konten digital memberikan akses siswa ke dalam konten pendidikan berkualitas tinggi dan instruktur darimana saja. Platform tersebut menawarkan beragam sumber belajar, memudahkan akses dan interaksi dalam pendidikan bagi siswa. Dalam konteks ini, pengembangan strategi pembelajaran menggunakan konten video dapat menjadi langkah cerdas dalam menyampaikan informasi pendidikan yang menarik bagi siswa. Salah satu unsur teknologi yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar adalah media atau alat bantu pembelajaran. Perangkat pembelajaran dengan metode berceramah belum mampu untuk mencapai pembelajaran yang diinginkan, oleh karena itu dibutuhkan perangkat tambahan pembelajaran yaitu suplemen pembelajaran. Suplemen pembelajaran adalah perangkat tambahan untuk guru menyempurnakan pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.. Menurut Panji (2013) bahwa suplemen pembelajaran merupakan alat tambahan yang digunakan untuk melengkapi perangkat pembelajaran yang telah tersedia sehingga menjadi lebih sempurna. Media Pendidikan atau yang biasa disebut media pembelajaran merupakan salah satu hal penting dalam proses kegiatan belajar mengajar, karena media adalah suatu instrument yang dapat membantu proses pembelajaran terlihat lebih menarik dan meingkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Menurut Adam & Muhammad dalam (Baridwan, 2013:809) bahwa media pembelajaran adalah baik fisik maupun teknis yang digunakan dalam pembelajaran untuk mempermudah guru dalam menyampaikan ilmu kepada siswa dengan mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran
Pemanfaatan media sosial memainkan peran penting dalam dunia pendidikan. Manfaat menggunakan media sosial sebagai media pembelajaran terletak pada aspek interaksi dan berbagai informasi yang luas, tidak menutup kemungkinan jika pemanfaatannya dilakukan secara optimal dapat semakin meningkatkan kualitas suatu ilmu. Media sosial juga mempunyai dampak yang signifikan terhadap cara pendidik mengajar. Hal ini telah memberikan para pendidik alat-alat baru untuk menjangkau dan melibatkan siswa. Penggunaan media sosial dalam pembelajaran masih dalam tahap awal, namun telah meninggalkan dampak yang signifikan terhadap cara kita belajar. Menurut Nabila et al. (2020) media sosial merupakan sebuah media online yang beroperasi dengan bantuan teknologi berbasis web yang membuat perubahan dalam hal komunikasi yang dahulu hanya  dapat satu arah dan berubah menjadi dua arah atau dapat disebut sebagai dialog interaktif.
Pada perkembangan teknologi belum sepesat sekarang, media yang tersedia terbatas pada benda-benda sekitar dengan jumlah dan kegunaan yang terbatas pula. Akibatnya, guru sering menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi pembelajaran, yang dapat membuat siswa merasa bosan. Namun pada abad 21 ini siswa serta guru dituntut untuk dapat menggunakan media atau teknologi terbaru yang harapannya agar siswa tidak tertinggal oleh globalisasi dan modernisasi. Sekarang ini teknologi adalah salah satu yang paling disorot keberadaannya bahkan dalam ranah pendidikan. Menurut  Dian Rahardian (2017) Teknologi pembelajaran dikembangkan untuk memecahkan masalah belajar serta memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan dukungan software maupun hardware-nya secara sistematis dan praktis yang diimplementasikan dalam bentuk sumber belajar.  
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). untuk mencapai tahap remaja , yang diperkirakan sudah mulai berpikir kritis dan lebih sistematis. Oleh karena itu, kompetensi yang diharapkan juga disesuaikan dengan usia seperti membaca, menganalisis dan mengidentifikasi konten, saran sistematis dan karya ilmiah untuk memahami sifatnya. Menurut KTSP 2006 (Depdiknas, 2006: 317), secara mendasar Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik yang berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan Indonesia.
Penggunaan media pada proses pembelajaran sangat diharapkan karena pada hakikatnya proses pembelajaran adalah proses komunikasi yaitu penyampaian pesan berdasarkan pengantar ke penerima. Pesan berupa isi/ajaran yang dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi baik verbal juga non verbal. Sebagaimana menurut Yuniar Purwanti, dkk (2024) Media pembelajaran ialah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan, informasi serta materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi menarik dan akan menimbulkan dampak positif pada proses pembelajaran. Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi ialah : (1) meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran, (2) meningkatkan semangat belajar peserta didik, (3) meningkatkan minat dan gairah peserta didik, (4) menjadikan peserta didik berinteraksi secara langsung dengan kenyataan, (5) mengatasi modalitas belajar peserta didik yang beragam, (6) mengefektifitas waktu dalam proses pembelajaran, dan (7) meningkatkan kualitas belajar[4]. Jika proses pembelajaran menggunakan media dalam mengajar fungsi dari media pembelajaran akan terealisasikan oleh peserta didik.
Menurut Purnamawati dan Eldarni (2001). Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar. Dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi media pembelajaran adalah menjadi alat bantu mengajar, dan juga mempengaruhi kebutuhan pembelajaran yang disusun dan diciptakan oleh guru. 
Media pembelajaran, menurut Kemp dan Dayton dalam bukunya Azhar Arsyad menyatakan bahwa “ Media pembelajaran dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: (1) Memotivasi minat atau tindakan (2) Menyampikan informasi (3) Memberi instruksi.
Ada beberapa pendapat yang menjelaskan makna media pembelajaran disesuaikan dengan klasifikasinya, baik dari pengguna, pengembang sampai kepada objek dari media itu sendiri. Nurseto, T. (2011) memaparkan tentang klasifikasi media pembelajan, yaitu: Menurut bentuk informasi yang digunakan, kita dapat memisahkan dan mengklasifikasi media dalam lima kelompok besar, yaitu media visual diam, media visual gerak, media audio, media audio visual diam, dan media audio visual gerak. suatu format klasifikasi yang meliputi tujuh kelompok media penyaji, yaitu: 1) Grafis, bahan cetak, dan gambar diam 2) Media proyeksi diam, 3) Media audio, 4) Media audio visual diam, 5) Media Audio visual hidup/film, 6)  Media televisi, dan 7. Multi media.
Arief S. Sadiman (2018) menyatakan video adalah audio visual yang menampilkan suara atau gambar. Pesan yang disajikan berupa fakta (kejadian, peristiwa penting, berita maupun fiktif (seperti misalnya cerita), bisa bersifat informatif edukatif maupun intruksional. (Sadiman et al., 2018) 
Dalam suatu proses belajar mengajar ada dua unsur yang saling berkaitan  yaitu metode pembelajaran dan video pembelajaran, Menurut Cheppy Riyana  (2007) media video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual  yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur,  teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi  pembelajaran. Video merupakan bahan pembelajaran tampak dengar (audio visual)  yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran.(Pratama et al., 2017). 
Sedangkan Menurut Cheppy Riyana (2007:8-11) untuk menghasilkan  video pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas  penggunanya maka pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan  karakteristik dan kriterianya. Karakteristik video pembelajaran yaitu:1).Clarity off  massage (kejelasan pesan) 2).Stand alone (berdiri sendiri) 3).User friendly (bersahabat/akrab dengan pemakainya 4).Representasi isi.(Usman & Husnan,  2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan disekolah SMKN 4 Garut dengan melakukan wawancara dengan salah satu guru Bahasa Indonesia  kelas XI jurusan DKV yaitu ibu Renia Astriyani, S.Pd. menyatakan bahwa banyak siswa mendapatkan nilai rendah disebabkan karena kurangnya antusias siswa dalam belajar Bahasa Indonesia. Dalam proses pembelajarannya guru masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materinya sehingga banyak siswa yang kurang focus dalam menanggapi persoalan yang diberikan oleh guru. Selain itu juga siswa kurang dalam memahami, mengolah, menginterpretasi, dan mengevaluasi berbagai tipe teks tentang topic yang beragam, siswa kurang memahami dalam menulis teks prosedur kompleks dengan struktur dan bahasa yang runtut, siswa belum mampu memahami dalam mengidentifikasi struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur komplekas, siswa kesulitan cara menulis teks prosedur tentang topic yang dikenalinya dengan struktur dan bahasa yang runtut dengan kreatif. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas XI jurusan DKV di SMKN 4 Garut, ketersedian media pembelajaran masih sangat kurang, disekolah tersebut khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia media yang sering digunakannya itu adalah media tulisan papan tulis. Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa masih tergolong kurang, karena guru masih “gaptek” atau tidak mengerti akan media atau digital saat ini guru juga mempunyai keterbatasan ruang dan waktu untuk mengembangkan media pembelajaran, guru kesulitan untuk mengembangkan media pembelajarann dikurikulum merdeka ini. sehingga guru masih memakai dan memanfaatkan media yang seadanya. Proses pembelajaran yang dilakukan dengan media tulisan papan tulis atau ceramah cenderung membuat para siswa bosan untuk melakukan pembelajaran. Maka dari berdasarkan analisis kebutuhan, perlu dikembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa, dan juga guru mudah untuk menggunakannya. Dibutuhkannya media pembelajaran yang dikembangkan dengan kebutuhan murid dan kemampuan guru untuk pemanfaatannya. 
Berdasarkan beberapa pemaparan permasalahan tersebut maka diperlukan solusi untuk mengatasinya yaitu dengan melakukan penelitian pengembangan. Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu model pengembangan ADDIE. Model ADDIE terdiri atas lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementaion (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). Model ADDIE merupakan model yang digunakan dalam pengembangan berbagai macam produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar. Adapun alasan memilih model pengembangan ADDIE yaitu model pengembangan ini sederhana dan sistematis dalam prosedurnya. Model ini memberikan kesempatan untuk melakukan revisi dan evaluasi secara terus menerus dalam setiap tahapan atau fase yang dilalui, sehingga produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid. 
Penelitian pengembangan penting untuk dilakukan karena dengan penelitian pengembangan dapat menghasilkan suatu produk pembelajaran yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Penelitian pengembangan yang dapat dilakukan yaitu penelitian pengembangan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat bantu yang berfungsi untuk memudahkan dalam menjelaskan materi pelajaran yang sulit dijelaskan secara verbal (Musfiqon, 2012). Sehingga berdasarkan analisis kebutuhan di SMKN 4 GARUT sangat diperlukannya pengembangan media pembelajaran.
Oleh karena itu pada latar belakang tersebut peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dan Pengembangan Media Video Pembelajaran Pada Materi Teks Prosedur Kelas XI di SMKN 4 Garut. 
1.2 [bookmark: _Toc175039661]Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, masalah yang didentifikasi dalam penelitian ini adalah : 
1. Kurangnya antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Guru masih gaptek atau tidak mengerti akan media digital saat ini, dan guru juga mempunyai keterbatasan ruang dan waktu untuk mengembangkan media pembelajaran. 
3. Model pembelajaran yang digunakan belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif guru masih menggunakan metode ceramah. 
1.3 [bookmark: _Toc175039662]Batasan Masalah 
Berdasarkan paparan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar penelitian ini terarah dan tidak terlalu luas ruang lingkupnya. Maka peneliti membatasi masalah. Difokuskan untuk memfasilitasi guru dengan mengembangkan media video pembelajaran pada materi teks prosedur dengan menggunakan model ADDIE. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian awal yang dilaksanakan di SMKN 4 Garut. 
1.4 [bookmark: _Toc175039663] Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil analisis sebagai dasar pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di  SMKN 4 Garut?
2. Bagaimana desain pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut?
3. Bagaimana pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut?
4. Bagaimana implementasi media video pembelajaran di kembangkan pada materi teks prosedur kelas XI dii SMKN 4 Garut?
5. Bagaimana hasil evaluasi pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut?
1.5 [bookmark: _Toc175039664]Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui hasil analisis sebagai dasar pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut. 
2. Untuk mengetahui bagaimana desain pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut.
3. Untuk mengetahui bagaimana  pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut.
4. Untuk mengetahui bagaimana implementasi media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut. 
5. Untuk mengetahui hasil pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut.
1.6 [bookmark: _Toc175039665]Spesifikasi Produk yang Di Kembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini merupakan sebuah pengembangan media video pembelajaran pada materi teks prosedur kelas XI di SMKN 4 Garut. Media video pembelajaran ini diperuntukan untuk kebutuhan guru supaya pembelajaran lebih efektif dan menarik bagi siswa dikelas. 
1.7 [bookmark: _Toc175039666]Pentingnya Pengembangan 
Pengembangan produk ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan terlebih dahulu. Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dengan Renia Astriyani, S.Pd,  salah satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI di SMKN 4 Garut  mengungkapkan bahwa  indikator yang masih kurang maksimal dalam pembelajaran yaitu pemahaman guru terhadap media pembelajaran karena terbatasnya ruang dan waktu guru dan ada beberapa guru yang kurang memahami akan kemajuan teknologi saat ini. Oleh karena itu diperlukan media pembelajaran yang menarik sesuai dengan zaman sekarang. Berdasarkan  permasalahan diatas maka diperlukan mengembangkan sebuah media pembelajaran yang interaktif seperti video pembelajaran khusunya pada pembelajaran bahasa Indonesia mengenai materi teks prosedur karena masih banyak siswa belum paham bagaiamana menulis teks prosedur kompleks dengan struktur dan bahasa yang runtut. Dengan pengembangan media video pembelajaran diharapkan dapat membantu minat belajar siswa menjadi meningkat dan hasil belajar menjadi lebih baik.  Maka penelitian ini akan dilakukan di SMKN 4 GARUT guna meningkatkan pemahaman guru terhadap media video pembelajaran untuk memahami setiap media media video pembelajaran yang ada dizaman digital sekarang.
1.8 [bookmark: _Toc175039667]Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasaan yang ada di skripsi ini secara menyeluruh, maka diperlukan adanya sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penyusunan skripsi. Adapun sistematika penyusunannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagian Awal Skripsi 
Bagian awal memuat sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto dan tabel, halaman daftar, halaman daftar gambar,halaman daftar isi, halaman daftar lampiran, arti lambing, singkatan dan abstrak.
2. Bagian Utama Skripsi 
Bagian utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu: 
BAB I		PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, spesipikasi produk, pentingnya pengembangan, definisi istilah. 
     BAB II 		TINJAUAN PUSTAKA 
Bab tinjauan pustaka ini terdiri dari kajian teori, kajian hasil penelitian yang relevan.
    BAB III 		METODE PENELITIAN 
Pada bab ini penyusun mengemukakan tentang metode penelitian yang dilakukan oleh penyusun dalam pengembangan media video pembelajaran. Agar sistematis bab metode penelitian meliputi: Model penelitian pengembangan, prosedur penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan sampel, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrument pengumpulan data, teknik analisis data.
   BAB IV 		HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisis baik dari deskriptif kualitatif, kuantitatif sesuai dengan prosedur pengembangan yang dilakukan.
  BAB V		PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang ada pada penelitian serta hasil dari penyelesaian penelitian yang bersifat analisis obyektif. Sedangkan sarn berisi jalan keluar untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak lepas ditujukan untuk ruang lingkup penelitian. 
3. Bagian akhir skripsi 
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan daftar lampiran. 
1.9 [bookmark: _Toc175039668]Definisi Istilah 
Seiring dengan kemampuan peneliti yang terbatas untuk menghindari terjadi kesalahan pengertian, penafsiran judul dan luas pokok dari tujuan dalam penelitian ini, maka diperlukan membuat batas yang mempelajari dan mempertegas istilah yang digunakan tersebut, yaitu :
1. Pengembangan 
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan untuk mengembangkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI. Menurut Gay (1990) Pengembangan penelitian adalah upaya untuk memgembangkan suatu produk yang efektif dan berbentuk bahan bahan pembelajaran, media, strategi pembelajaran, untuk digunakan di sekolah dan bukan untuk menguji teori.
2. Media 
Secara umum, media merupakan alat yang dapat membantu dalam keperluan dan aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang memanfaatkannya. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

3. Video Pembelajaran 
Menurut Cheppy Riana (2007) Video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.
4. Teks Prosedur 
Teks Prosedur adalah teks yang berisi arahan atau langkah demi langkah yang memberikan intruksi untuk melakukan atau mengerjakan suatu hal. Tujuan penyusunan teks ini yakni guna memberi petunjuk kepada seseorang tentang cara membuat suatu produk, memberi arahan untuk melakukan suatu kegiatan, dan memberi petunjuk kepada seseorang tentang cara menggunakan benda atau barang tertentu. 
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